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ABSTRAK: Ekosistem lamun memiliki fungsi ekologis sebagai produsen dan habitat biota (tempat 
pemijahan biota, daerah mencari makan), melindungi dan menstabilkan garis pantai, serta 
memainkan peran penting dalam siklus dan pemyimpanan nutrien dan karbon. Ketersediaan 
nutrien di perairan padang lamun berperan dalam faktor pertumbuhan lamun tersebut sehingga 
efisiensi daur nutrisi dalam sistemnya menjadi sangat penting untuk memelihara produktivitas 
primer padang lamun. Hasil penelitian menunjukan bahwa kerapatan lamun total di Teluk Awur 
sebesar 202,55 ind/m2, sedangkan di Pulau Panjang memiliki kerapatan total sebesar 424.36 
ind/m2 dengan rata-rata 50,64 ind/m2 dan 85,67 ind/m2 Pulau Panjang memiliki kerapatan yang 
lebih tinggi dibandingkan di Teluk Awur. Hasil Kandung nitrat dan fosfat pada sedimen di Teluk 
Awur didapatkan masing-masing dengan rata-rata 7,67 ppm dan 25,61 ppm, sedangkan 
kandungan nitrat dan fosfat sedimen di Pulau Panjang didapatkan masing-masing dengan rata-rata 
6,38 ppm dan 24,44 ppm. Analisis regresi korelasi menunjukan bahwa di Teluk Awur memiliki 
keeratan korelasi negatif dan kuat antara nitrat sedangkan dengan fosfat memiliki keeratan korelasi 
positif dan sedang, kemudian pada Pulau Panjang menunjukan hubungan positif yang kuat dan 
sangat kuat antara nitrat dan fosfat sedimen terhadap kerapatan lamun. 
 
Kata kunci: Lamun; Nutrien; Nitrat; Fosfat; Sedimen 
 
Effect of Nitrate and Phosphate Content Correlation in Sediments on Seagrass Density in Jepara 

 
ABSTRACT: The seagrass ecosystem has an ecological function of the seagrass ecosystem as a 
producer and habitat for biota (spawning grounds for biota, foraging areas), protects and stabilizes 
shorelines, and plays an important role in cycling and storing nutrients and carbon. The availability 
of nutrients in the seagrass beds plays a role in the growth factor of the seagrass so that the 
efficiency of the nutrient cycle in the system is very important to maintain the primary productivity of 
the seagrass beds.The results showed that the total seagrass density in Teluk Awur was 202.55 
ind/m2, while in Panjang Island it had a total density of 424.36 ind/m2 with an average of 50.64 
ind/m2 and 85.67 ind/m2. higher density compared to Teluk Awur Results Nitrate and phosphate 
content in sediments in Teluk Awur were obtained respectively with an average of 7.67 ppm and 
25.61 ppm. Meanwhile, the nitrate and phosphate content of sediment in Panjang Island were 
obtained with an average of 6.38 ppm and 24.44 ppm, respectively. The results of the correlation 
analysis of the correlation between nitrate and phosphate content of sediments on seagrass density 
in Teluk Awur have a negative and strong relationship between nitrate while phosphate has a 
positive and moderate relationship. In Panjang Island, the results of the correlation analysis showed 
a positive and strong relationship between nitrate, while phosphate had a positive and very strong 
relationship between sediment and seagrass density. 
 
Keywords: Seagrass; Nutrient; Nitrate and Phosphate; Sediment 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Lamun merupakan jenis tanaman angiospermae aquatic yang hidup di laut, yang memiliki 
daun, bunga, rhizome/batang, dan akar. Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem 
penting selain mangrove dan terumbu karang. Padang lamun memiliki fungsi ekologis yang penting 
untuk ekosistem Pesisir yakni sebagai produsen dan habitat biota (tempat pemijahan biota, daerah 
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mencari makan), melindungi dan menstabilkan garis pantai, serta memainkan peran penting dalam 
siklus dan penyimpanan karbon (Kusumaningtyas, 2016) 

Nutrien merupakan zat hara yang sangat penting bagi lamun untuk pertumbuhan dan 
perkembangan ekosistem padang lamun. Menurut Listiawati (2018), lamun menyerap nutrien dari 
sedimen menggunakan akar serta penyerapan dari kolom air menggunakan daun. Ketersediaan 
nutrien di perairan padang lamun berperan dalam faktor pertumbuhan lamun tersebut sehingga 
efisiensi daur nutrisi dalam sistemnya menjadi sangat penting untuk memelihara produktivitas 
primer padang lamun (Handayani et al., 2016) 

Teluk Awur dan Pulau Panjang merupakan lokasi yang terdapat banyak aktivitas manusia 
terutama penangkapan ikan. Teluk Awur merupakan daerah pemukiman penduduk dan terdapat 
kampus Ilmu Kelautan, dan juga terdapat aktivitas pertambakan dan nelayan. Pulau Panjang 
merupakan salah satu daerah wisata bahari dan menjadi salah satu destinasi masyarakat karena 
keindahan ekosistem yang dipunyai. Pulau Panjang memiliki ketiga ekosistem laut yaitu ekosistem 
mangrove, ekosistem padang lamun dan ekosistem terumbu karang. Ekosistem tersebut 
merupakan tiga ekosistem yang penting sesuai peranannya dan memiliki keterkaitan satu sama 
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nutrient pada sedimen dan perairan serta 
hubungannya dengan kerapatan lamun di Teluk Awur dan Pulau Panjang, Jepara. 
 
MATERI DAN METODE 
 

Materi penelitian yang digunakan adalah sampel sedimen yang diambil dari perairan Teluk Awur 
dan Pulau Panjang, kemudian sampel tersebut dianalisa kandungan nitrat dan fosfat. Pengukuran 
parameter lingkungan dilakukan sebagai data penunjang untuk mengambarkan secara umum kondisi 
lokasi penelitian. Adapun parameter yang diukur meliputi kecepatan arus, salinitas, suhu, DO, pH, 
kecerahan, dan kedalaman. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksploratif. Penelitian 
eksploratif merupakan penelitian yang menggali secara luas keadaan suatu lokasi atau hal-hal yang 
mempengaruhi terjadi atau tidaknya suatu kejadian (Mudjiyanto, 2018).  Dalam hal ini peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan kandungan nutrient perairan dan sedimen terhadap 
kerapatan lamun. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling (Hadi, 1993). 
Penentuan lokasi didasarkan dengan kondisi lingkungan seperti intensitas kegiatan manusia dan 
juga kerapatan lamun yang dianggap mewakili ekosistem lamun didaerah tersebut sebagai lokasi 
penelitian. Lokasi penelitian untuk perairan Teluk Awur dibagi menjadi 3 stasiun sedangkan untuk 
perairan Pulau Panjang hanya memiliki 2 stasiun. Hal ini karena distribusi lamun di Teluk Awur 
sangat luas sepanjang pantai sedangkan di Pulau Panjang hanya terdapat di sebelah timur pulau. 
Masing-masing stasiun lokasi memiliki 3 titik pengamatan berdasarkan metode panduan 
monitoring padang lamun LIPI dengan jarak 50 m antar titik pengamatan dan 100 m tegak lurus 
dari pesisir pantai (Rahmawati et al., 2014). Lokasi masing-masing stasiun pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Metode yang digunakan mengacu pada metode LIPI panduan monitoring lamun pada suatu 
lokasi (Rahmawati et al., 2014). Pengambilan data dilakukan dengan tiga transek dengan panjang 
masing-masing 100 m dan jarak antara satu transek dengan yang lain adalah 50 m dengan total 
luasan 100 x 100 m2. Frame kuadrat diletakan disisi kanan dengan jarak antara satu kuadrat 
dengan yang lainnya adalah 10 m sehingga total kuadrat ada 11 titik pada setiap transek. Titik 
awal transek diletakan pada jarak 5 – 10 m dari pertama kali lamun ditemukan. 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan dua kali pengulangan yaitu pada tanggal 
17-19 Mei dan 13-14 Agustus, bulan Mei merupakan musim pancaroba dan bulan Agustus 
merupakan musim panas. Pengambilan sampel sedimen menggunakan sediment core yang 
terbuat dari pipa paralon berukuran 5 cm dan panjang 50 cm. Sediment core kemudian 
ditancapkan pada kedalaman 10 cm (metode core sampling). Sedimen yang sudah diambil akan 
disimpan dalam plastik ziplock, pengambilan sampel sedimen diambil sebanyak 3 pengulangan 
setiap masing-masing stasiun (Helfinalis, 2016). Sampel sedimen disimpan pada coolbox yang 
telah diberi es dan ditutup rapat sehingga diharapkan tidak terjadi aktivitas mikroorganisme selama 
perjalanan menuju laboratorium untuk selanjutnya dianalisa untuk menentukan kandungan nitrat 
dan fosfat dalam sedimen (Choirudin et al., 2014). 
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Kerapatan jenis adalah jumlah individu (tegakan) persatuan luas. Kerapatan masing-masing 
jenis pada setiap stasiun dihitung berdasarkan rumus menurut Brower et al., (1990) Hasil 
penghitungan kerapatan lamun disajikan secara deskriptif melalui tabel dan grafik. Berikut 
merupakan skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan menurut Braun-Blanquet (1965), 
disajikan pada Tabel 1. 

Analisis butir sedimen berdasarkan ukuran butir dengan menggunakan metode pengayakan 
(sieve shaker). Cara sieve shaker bertujuan untuk mmengetahui komposisi ukuran butir sedimen 
dengan diameter diatas 0,074 mm. Sampel sedimen dikeringkan dalam oven dengan temperature 
110 oC. Setelah dioven, sampel diayak menggunakan sieve shaker yang tersusun secara 
berurutan dengan ukuran 4.76 mm, 3.36 mm, 2mm, 0.841 mm, 0.425 mm, 0.25 mm, dan 0.074 
mm. Kemudian sampel sedimen dipisahkan dari ayakan lalu ditimbang. Hasil dari analisis butir 
diplotkan dan dilakukan penamaan sesuai dengan klasifikasi skala Wenworth (1992). 

Sampel sedimen yang sudah diambil sesuai jumlah titik pada setiap stasiun Teluk Awur dan 
Pulau Panjang kemudian diuji kandungan nutriennya (Fosfat dan Nitrat) di Laboratorium Balai 
Pengujian dan Peralatan Semarang dan Laboratotium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa 
Tengah. Analisis kandungan Fosfat menggunakan metode (SNI 06-6989.31-2005) dan kandungan 
Nitrat menggunakan metode (BP2-MU-A-08) menggunakan spektofotometri. 

Hubungan kandungan nutrient dalam sedimen terhadap kerapatan lamun dianalisis 
menggunakan analisis korelasi dengan bantuan software Microsoft Excel dengan uji analisis 
regresi. Hubungan nitrat dan fosfat sedimen dengan kerapatan lamun dapat dinilai dari nilai 
korelasi (r) yang dapat dijelaskan didalam Tabel 2. 

 

 
 

Gambar 1. Titik Sampling Lokasi Penelitian 
 
Tabel 1. Skala Kondisi Padang Lamun Berdasarkan Kerapatan 
 

Skala Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

5 > 175 Sangat rapat 

4 125 – 175 Rapat 

3 75 – 125 Agak rapat 

2 25 – 75 Jarang 

1 < 25 Sangat jarang 
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Tabel 2. Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan Berdasarkan Nilai Korelasi (Schober et al, 2014) 
 

No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0.00 - 0.199 Sangat Rendah 
2 0.20 - 0.399 Rendah 
3 0.40 - 0.599 Sedang 
4 0.60 - 0.799 Kuat 

5 0.80 - 1.00 Sangat Kuat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Total kerapatan lamun tertinggi di kedua lokasi penelitian yaitu jenis Thalassia hemprichii 
dengan nilai sebesar 172,85 Ind/m2 di Teluk Awur dan 220,79 Ind/m2 di Pulau Panjang. Hal ini 
karena jenis sedimen di kedua lokasi mendominasi adalah pasir atau pasir bercampur pecahan 
karang. Hartati et al., (2015), menyatakan bahwa Thalassia hemprichii juga biasa ditemukan di 
zona sublittoral di kedalaman 5 meter, dan lamun jenis ini biasanya di temukan di kepadatan tinggi 
yang membentuk padang lamun monospesifik yang dominan pada karang mati atau di sedimen 
yang terdiri atas pasir atau pasir campuran pecahan karang.  

Kerapatan lamun Pulau Panjang memiliki kerapatan lebih tinggi dengan rata-rata sebesar 
429.33 Ind/m2 dibandingkan dengan kerapatan lamun Teluk Awur dengan rata-rata sebesar 
241,21 Ind/m2. Hal ini dikarenakan kondisi perairan Pulau Panjang lebih mendukung dibandingkan 
dengan kondisi perairan Teluk Awur. Menurut Mabrouk et al., (2012), tingginya kerapatan lamun 
yang berada pada suatu lokasi sangat dipengaruhi dengan karakteristik lingkungan seperti 
kedalaman, kecerahan, arus dan jenis sedimen yang sangat mendukung untuk pertumbuhan 
lamun karena kondisi perairan juga mempengaruhi dengan intensitas cahaya yang dibutuhkan 
oleh lamun untuk proses fotosintesis. Berdasarkan hasil pengukuran kecerahan perairan, Pulau 
Panjang lebih cerah dibandingkan Teluk Awur, perairan yang cerah dapat membantu penetrasi 
cahaya yang masuk lebih banyak yang akan membantu proses fotosintesis lamun lebih mudah. 
Kerapatan lamun dikedua lokasi dapat disajikan pada Tabel 3. 

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
produktivitas lamun. Hasil data lapangan suhu pada Teluk Awur dan Pulau Panjang di bulan Mei 
dan Agustus yaitu berkisar 28 - 31,5 oC dan 28,4 - 32 oC. Collier et al., (2016) menyatakan 
perubahan suhu di perairan akan mempengaruhi proses fotosintesis, ketersediaan unsur hara, 
respirasi dan pertumbuhan lamun, serta faktor ekologis dan fisiologis lainnya. Berdasarkan hasil 
data lapangan suhu, suhu perairain Pulau Panjang lebih optimal untuk lamun melakukan proses 
fotosintesis. Menurut Philips dan Menes, (1988) Lamun dapat mentolerir suhu perairan sebesar 20 
- 36 oC, dengan suhu paling optimal berkisar 28 - 30 oC. 

Data lapangan salinitas yang didapatkan di Teluk Awur dan Pulau Panjang diperoleh 30 - 34 
ppt dan 31,5 - 34 ppt. Nilai salinitas di kedua lokasi perbandingannya tidak jauh berbeda dan 
masih termasuk nilai yang optimal untuk kondisi perairan tumbuh padang lamun. Menurut Mabrouk 
et al., (2012) bahwa lamun memiliki nilai toleransi yang sangat tinggi yaitu sekitar 10 - 40 ppt dan 
nilai optimumnya sebesar 35 ppt. Salinitas dapat mempengaruhi tingkat kemampuan pertumbuhan 
dan fotosintesis padang lamun. Dari pernyataan tersebut bisa di simpulkan kedua lokasi penelitian 
tidak memiliki tingkat perbedaan salinitas yang begitu jauh. Hartati et al., (2018) menyatakan 
bahwa salinitas berpengaruh terhadap kerapatan, hal ini terkait dengan penyerapan nutrisi yang 
sangat dipengaruhi salinitas. 

pH (derajat keasaman) air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktifitas perairan. Hasil data lapangan yang diperoleh pada bulan Mei dan Agustus di Teluk 
Awur berkisar 6,98 - 7,83 dan Pulau Panjang berkisar 65,4-7,38. Nilai pH dikedua lokasi tersebut 
merupakan nilai yang optimal dan masih diambang baku mutu untuk perairan laut. Menurut 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 bahwa baku mutu pH untuk 
pertumbuhan lamun berkisar antara 7,0 - 8,0. Hal ini diperkuat oleh James et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa nilai pH optimal untuk pertumbuhan padang lamun berkisar 6,5 - 8,5. Dari 
pernyataan tersebut nilai pH dikedua lokasi masih memiliki nilai optimal dan nilainya tidak jauh 
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berbeda. Nilai pH yang tinggi berhubungan dengan pemanasan global yang mengakibatkan 
terjadinya asidifikasi air laut yang tidak menguntungkan bagi biota laut. Lamun mempunyai 
kapabilitas untuk melakukan penyerapan dan penyimpanan karbon, sehingga perairan sekitar 
laum akan sangat jarang mengalami pengasaman (Mabrouk et al., 2012). 

Hasil kandungan nutrient nitrat pada sedimen padang lamun di Teluk Awur menunjukan 
kandungan nutrient nitrat tertinggi yang bernilai 6,40 ppm pada stasiun I bulan Agustus dan 
kandungan nitrat terendah pada stasiun I dengan nilai 1,49 ppm pada bulan Mei.  Hasil kandungan 
nutrient fosfat pada sedimen padang lamun di Teluk Awur menunjukan kandungan fosfat tertinggi 
yang bernilai 49,59 ppm yang berada di bulan Agustus pada stasiun I dan kandungan fosfat 
terendah pada stasiun II bulan Mei dengan nilai 0.006 ppm yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil kandungan nitrat pada sedimen padang lamun di Pulau Panjang menunjukan 
kandungan nitrat tertinggi yang bernilai 3,24 ppm pada stasiun I bulan Agustus dan kandungan 
nitrat terendah pada stasiun II dengan nilai 0,994 ppm pada bulan Mei, kemudian hasil kandungan 
fosfat pada sedimen padang lamun di Pulau Panjang menunjukan kandungan fosfat tertinggi yang 
bernilai 49,60 ppm pada stasiun I bulan Agustus dan kandungan fosfat terendah pada stasiun I 
bulan Mei dengan nilai 0.006 ppm yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

 
Tabel 3. Kerapatan Lamun (ind/m2) pada Lokasi Penelitian 
 

Spesies 
Teluk Awur Pulau Panjang 

1 2 3 1 2 

Enhalus acoroides 31.52 0.24 0.73 8.97 2.30 

Thalassia hemprichii 38.67 71.64 62.55 116.00 104.79 

Cymodocea rotundata 0 10.79 7.39 49.21 53.27 

Cymodocea serrulate 0 6.91 10.79 48.73 41.09 

Halophila Ovalis - - - 0 4.97 

∑ 70.18 89.58 81.45 222.91 206.42 

Rata-rata 60.30 85.87 

Keterangan : 1 : Stasiun I, 2 : Stasiun II, 3 : Stasiun III 
 
 
Tabel 4.  Kandungan Nitrat Fosfat Sedimen Padang Lamun di Teluk Awur Pada Bulan Mei dan 

Agustus 2020 
 

Stasiun 
Nitrat (ppm) Fosfat (ppm) 

Mei Agustus Mei Agustus 

I 1.49 6.40 1.39 49.59 

 II 1.52 3.06 0.006 47.86 

 III 1.89 4.56 0.076 41.49 

Rata-rata 1.63 4.67 0.49 46.31 

 
 

Tabel 5. Kandungan Nitrat Fosfat Sedimen Padang Lamun di Pulau Panjang Pada Bulan Mei dan 
Agustus 2020 

 

Stasiun 
Nitrat (ppm) Fosfat (ppm) 

Mei  Agustus Mei Agustus 

I 1.08 3.24 0.006 49.60 

II 0.994 1.56 0.053 47.58 

Rata-rata 1.04 2.40 0.03 48.59 
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Secara keseluruhan nitrat dan fosfat di sedimen pada Teluk Awur lebih tinggi dibandingkan 

dengan lokasi Pulau Panjang. Hal ini disebabkan Teluk Awur memiliki sedimen yang dominan 

lebih halus daripada Pulau Panjang dengan jenis sedimen pasir berlumpur. Menurut Erftemeijer 

dan Middleburg (1993), bahwa semakin kecil ukuran butir sedimen maka semakin besar 

ketersediaan unsur hara N dan P didalam sedimen tersebut. Pernyataan tersebut dapat 

menguatkan hasil nitrat dan fosfat didalam sedimen pada penelitian.  

Tingginya kandungan nitrat dan fosat di Teluk Awur sangat erat hubungannya dengan 

beberapa faktor. Menurut Hogart (2007), sumber utama nitrat di perairan berasal dari limbah 

rumah tangga dan limbah pertanian seperti kotoran manusia dan hewan. Sumber utama fosfat 

yaitu dari proses dekomposisi bahan organik di dalam sedimen. Sumber fosfat yang lain pada 

perairan juga dapat berasal dari limbah industri, domestik dan pertanian, aktivitas manusia dan 

pelapukan batuan. Hal ini dimungkinkan karena Teluk Awur berhubungan langsungan dengan 

daratan. Adanya pool mangrove dan tambak di Teluk Awur diduga merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap nilai nitrat dan fosfat di sedimen yang tinggi di perairan Teluk Awur. 

Berdasarkan parameter perairan yang diukur pada saat pengambilan data lapangan, 

didapatkan dari kedua lokasi Teluk Awur memiliki suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

Pulau Panjang. Suhu pada lokasi Teluk Awur memiliki rata-rata sebesar 31,1 oC dan pada lokasi 

Pulau Panjang memiliki rata-rata suhu sebesar 29,0 oC. Menurut Delgrad et al., (2016), 

pembentukan nutrien pada perairan akan semakin cepat jika suhu semakin tinggi. Suhu yang lebih 

tinggi diduga menjadi penyebab kandungan nitrat dan fosfat di Teluk Awur lebih tinggi 

dibandingkan dengan lokasi Pulau Panjang. 

Hasil analisa regresi menunjukan nilai koefisien korelasi (r) antara nitrat dan fosfat sedimen 

terhadap kerapatan lamun di Teluk awur didapatkan sebesar -0,74 dan 0,55. Berdasarkan tingkat 

hubungan berdasarkan nilai korelasi (Schober et al., 2018) kedua variabel tersebut termasuk pada 

kriteria hubungan kuat dan sedang mempengaruhi terhadap kerapatan lamun di Teluk Awur yang 

bisa dilihat pada Gambar 2. Hasil analisa regresi menunjukan nilai koefisien korelasi (r) antara 

nitrat dan fosfat sedimen terhadap kerapatan lamun di Pulau Panjang didapatkan sebesar 0,72 

dan 0,83. Berdasarkan tingkat hubungan nilai korelasi menurut (Schober et al, 2018) kedua 

variabel tersebut termasuk pada kriteria hubungan kuat dan sedang mempengaruhi terhadap 

kerapatan lamun di Pulau Panjang yang bisa dilihat pada Gambar 3. Arah suatu hubungan pada 

koefisien korelasi dinyatakan oleh nilai positif (+) atau negatif (-) pada nilai r (Schober et al., 2018). 

 
 

 
 

Gambar 2. Grafik Hubungan Nitrat dan Fosfat Sedimen Terhadap Kerapatan Lamun Di Teluk Awur 
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Gambar 3. Grafik Hubungan Nitrat dan Fosfat Sedimen Terhadap Kerapatan Lamun Di Pulau    

Panjang. 
  

Arah hubungan menunjukan bahwa pada lokasi tersebut terdapat perbedaan antara kedua 
lokasi tersebut. Pada lokasi Teluk Awur arah hubungannya yaitu pada fosfat memiliki arah 
hubungan yang negatif yang berarti jika kandungan fosfat mengalami kenaikan maka kerapatan 
lamun akan mengalami penurunan nilai, begitu sebaliknya dengan nitrat apabila nitrat mengalami 
kenaikan maka kerapatan lamun akan mengalami peningkatan nilai. Berbeda dengan Pulau 
Panjang, nilai korelasi antara nitrat dan fosfat di sedimen terhadap kerapatan lamun menunjukan 
arah hubungan positif, yang berarti apabila nitrat dan fosfat mengalami peningkatan, maka 
kerapatan lamun juga mengalami peningkatan nilai. 

Hasil analisa tersebut menunjukan terdapat hubungan yang sedang sampai sangat kuat 
yang berarti kandungan nitrat dan fosfat di sedimen dikedua lokasi berhubungan dengan 
kerapatan padang lamun. Nitrat dan fosfat berperan penting dalam pertumbuhan dan metabolisme 
fitoplankton termasuk tumbuhan autotrof. Kandungan nitrat dan fosfat pada suatu perariran 
dijadikan tolak ukur kesuburan perairan karena semakin optimal nilai kandungan nitrat dan fosfat 
maka semakin melimpah terhadap pertumbuhan lamun (Delgard et al., 2015). 
 
KESIMPULAN 
 

Ditemukan 5 spesies lamun di lokasi penelitian yakni E. acoroides, T. hemprichi, C. rotundata, 
C. serrulata dan H. ovalis dengan kerapatan 60,30 ind/m2 (Teluk Awur) dan 85,87 ind/m2 (Pulau 
Panjang). Kandungan Nitrat pada sedimen rata-rata berkisar 1,63-4,67 ppm & Fosfat berkisar 0,49-
46,31 ppm (Teluk Awur). Sedangkan di Pulau Panjang kandungan Nitrat pada sedimen berkisar 
1,04-2,40 ppm & Fosfat antara  0,03-48,59 ppm. Hubungan antara Nitrat & Fosfat pada sedimen 
mempunyai pengaruh yang sedang terhadap kerapatan lamun di Teluk Awur dengan nilai R2= 0,54, 
sedangkan nitrat dan fosfat mempunyai hubungan yang kuat terhadap kerapatan lamun di Pulau 
Panjang dengan R2= 0,69. 
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